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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah peimindah alihan tulisan Arab ke dalam
tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia. termasuk dalam kategoriini ialah nama Arab dari
bangsa Araba, sedangkan nama Arab dari bangsa Arab ditulis
sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang
tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku
dalam gootnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan
ketentuan transliterasi.

Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan
dalam penulisan karya ilmiah, baik yang standar internasional.
Nasional maupun ketentuan yang khusus digunakan penerbit
tertentu. Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan
EYD plus, yaitu transliterasi yang didasarkan atas Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, 22 Januari 1998, No. 159/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman
Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS
Fellow 1992.



B. Konsonan

| = Tidak dilambangkan o= =dl
<« =B L =th
& =T L = dh
& = Ta ¢ =, (mengahadap ke atas)
: -1 ¢ - gh
c =H = = f
¢ =Kh & =4
> =D 4 =k
3 =Dz Jd =1
o =R g T m
5> =12 O =n
o =S S T W
g = Sy » = h
u= = Sh =y

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila
terletak di awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti
vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila terletak di tengah
atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (,,),

berbalik dengan koma (,,) untuk penggantian lambang ¢.
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C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latinvokal

731 0)
1

fathah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”,

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara

berikut:
Vokal Panjang Diftong
a = fathah A Jé menjadi gala
i = kasrah i J# menjadi qila

u = dlommah Us* menjadi diina

()

Khusus untuk bacaan ya™ nisbat, maka tidak boleh digantikan

(13} )

i 7, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat

(13

dengan
menggambarkan ya™ nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara
diftong, wawu dan ya“ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”.

Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = s Js#menjadi gawlun
ay=¢ menjadi khayrun

D. Ta’marbithah(®)

Ta’ marbGthah ( 3)ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi ta’ marbGthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
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ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4 L )
menjadi al- risalah li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
dytransiterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan

kalimat berikut, miasalnya #4«s , -4 menjadi fi rahmatillh.

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al”( d‘)dalam lafadh jaldlah yag erada di

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka
dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut :
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...........................
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..............
3. Masya’Allah kand wa mdlam yasya lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla
F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh : Gg&— syai’un O JA‘— umirtu

¢ an-nau’un 0s8U _ta’khudzina
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G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada
huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi
ini penulisan kata tersebutdirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

A ¢d AL S -contoh wa innallaha lahuwa khairar- raziqin
Uﬁé_)\ _)M

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf capital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
capital digunakan untuk menuliskan oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sanfangnya.

Contoh : J g )\Jj Ll 9 = wa maa Muhammadun illa Rasal

il pay d}“—“ = inna Awwala baitin wu dli’a linnasi

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, maka hurufcapital tidak dipergunakan.

Contoh ;& )3 @3 ydl 40 = nashrun minallahi wa fathun qarib

e )l d = lilldhi al-amru jam?an

Begi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Della, Ersya Aprilia, 17220075. 2021. Implementasi Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2020 dalam Fenomena
Fluktuasi Harga Telur Ayam saat Pandemi Covid-19 (Studi di Desa Turirejo
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang). Skripsi. Program Studi Hukum Ekonomi
Syariah. Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing : H. Faishal Agil Al Munawar, Lc., M.Hum.

Kata Kunci: Fluktuasi Harga; jual beli; mashlahah.

Jual beli merupakan suatu kelaziman yang tejadi di tengah tengah masyarakat.
Indonesia sebagai Negara yang mayoritas memiliki penduduk Islam, tentunya
masyarakatnya diharapkan mampu menjalankan transaksi jual beli yang telah diajarkan
sesuai syari’at Islam, dengan memenuhi syarat dan rukun jual beli supaya tercipta jual
beli yang sah. Jual beli telur ayam adalah kegiatan yang sering dijumpai dihampir
semua pasar tradisional, terutama di Pasar Lawang. Namun ketika Virus Covid-19 ini
menyerang Indonesia, berbagai sector mulai dari pendidikan, kesehatan,hingga
perdagangan mengalami dampak yang tak menguntungkan bagi lapisan masyrakat.
Seperti yang dialami oleh salah satu peternak telur ayam yang ada di Desa Turirejo,
beliau biasanya menjual harga telur ayam pada harga Rp19.000,00 per kg, namun saat
pandemic beliau hanya bisa menjual dengan harga Rp16.000,00 per kg. Sedangkan
dalam Peraturan Menteri Perdagangan nomor 7 tahun 2020 telah mengatur acuan harga
bahan pokok, terutama telur ayam.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh fluktuasi harga
telur ayam pada peternak perspektif Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia nomor 07 tahun 2020 dan bagaimana konsep Maslahah dalam figh Islam
terkait fenomena fluktuasi harga telur ayam yang terjadi di Indonesia.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pengaruh fluktuasi harga telur
ayam pada peternak perspektif Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia
nomor 07 tahun 2020 serta untuk menjelaskan konsep Maslahah dalam figh Islam
terkait fenomena fluktuasi harga telur ayam yang terjadi di Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang
mempunyai sifat deskriptif, yang bertujuan mendeskripsikan hal-hal yang terjadi sesuai
dengan permasalahan yang dirasakan penulis, dengan upaya-upaya yang dilakukan
seperti mencatat, menganalisis, dan mendeskripsikan. Dengan menggunakan metode
observasi, melakukan wawancara kepada beberapa narasumber untuk mengumpulkan
data. Lalu kemudian menggunakan teknik editing dan sistematisasi data dalam proses
pengolahan data. Adapun pendekatan yang dilakukan yakni memakai pendekatan
yuridis sosiologis, dengan melihat aspek hukum dalam interaksi didalam masyarakat.
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Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh fluktuasi harga yang terjadi
pada peternak sangat mengkhawatirkan para peternak telur Desa Turirejo Lawang. Hal
tersebut karena produksi yang berlebih dari permintaan mengakibatkan penurunan
harga yang drastis pada masa pandemi sehingga peternak harus menjual rugi banyak
hasil telurnya untuk membiayai operasional sehari-hari. Melalui hal ini, Pemerintah
kemudian merespons dengan menerbitkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik
Indonesia Nomor 07 Tahun 2020 untuk mengatasi fenomena fluktuasi harga yang
terjadi. Serta prinsip maslahah menjadi acuan dan patokan penting dalam bidang
ekonomi, apalagi jika menyangkut kebijakan-kebijakan ekonomi yang minim dengan
aturan syara ‘ yang mana terjadi kekosongan aturan hukum. Untuk mengisi kekosongan
hukum harus didasarkan kepada situasi dan kondisi yang sedang dihadapi oleh
masyarakat muslim. Oleh karena itu, keputusan yang telah diambil untuk mengisi
kekosongan hukum pada suatu saat dapat berubah pada kondisi yang lain.
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Program. Sharia Faculty. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.
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Buying and selling is a habit that occurs in the midst of society. Indonesia as
a country with a majority Muslim population, of course, its people are expected to be
able to carry out buying and selling transactions that have been taught according to
Islamic law, by fulfilling the requirements and pillars of buying and selling in order to
create a legitimate sale and purchase. Buying and selling chicken eggs is an activity
that is often found in almost all traditional markets, especially in Lawang Market.
However, when the Covid-19 virus attacked Indonesia, various sectors ranging from
education, health, to trade experienced an unfavorable impact on the community. As
experienced by one of the chicken egg breeders in Turirejo Village, he usually sells
chicken eggs at a price of Rp. 19.000,00 per kg, but during a pandemic he can only sell
at a price of Rp. 16,000.00 per kg. Meanwhile, in the Regulation of the Minister of
Trade number 7 of 2020, the reference price for basic commodities, especially chicken
eggs, has been regulated.

The problem in this study is how the effect of fluctuations in the price of
chicken eggs on the perspective farmer of the Regulation of the Minister of Trade of
the Republic of Indonesia number 07 of 2020 and how the concept of Maslahah in
Islamic figh is related to the phenomenon of fluctuations in the price of chicken eggs
that occurs in Indonesia.

This study aims to explain the effect of fluctuations in the price of chicken

eggs on breeders in perspective of the Regulation of the Minister of Trade of the
Republic of Indonesia number 07 of 2020 and to explain the concept of Maslahah in
Islamic figh related to the phenomenon of fluctuations in chicken egg prices that occur
in Indonesia.
This research is a field research that has a descriptive nature, which aims to describe
things that occur according to the problems felt by the author, with the efforts made
such as recording, analyzing, and describing. By using the observation method,
conducting interviews with several sources to collect data. Then then use editing
techniques and data systematization in the data processing process. The approach taken
is using a sociological juridical approach, by looking at the legal aspects of interactions
in society.

The results of this study indicate that the effect of price fluctuations that occur
on farmers is very worrying for egg farmers in Turirejo Lawang Village. This is
because production that exceeds demand has resulted in a drastic drop in prices during
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the pandemic, so farmers have to sell at a loss with a lot of their eggs to finance their
daily operations. Through this, the Government then responded by issuing the
Regulation of the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number 07 of 2020
to overcome the phenomenon of price fluctuations that occurred. And the principle of
maslahah becomes an important reference and benchmark in the economic field,
especially when it comes to economic policies that are minimal with sharia rules in
which there is a vacuum in the rule of law. To fill the legal vacuum, it must be based
on the situation and conditions being faced by the Muslim community. Therefore, the
decision that has been taken to fill the legal vacuum at one time may change under
other conditions.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk social, manusia tetap membutuhkan orang
lain untuk berlangsungnya interaksi social. Pada dasarnya, kebutuhan
manusia masih tidak mampu dipenuhi oleh dirinya sendiri. Dalam
memenuhi kebutuhannya, manusa melakukan hal yang tertuntut
maupun terpaksa demi keberlangsungannya. Untuk melakukan semua
itu mereka melakukannya dengan berbagai cara. Di antaranya dengan
bercocok tanam, bekerja sebagai pegawai negeri, pedagang, nelayan
dan sebagainya. Dari semua kegiatan usaha tersebut diantaranya juga
meliputi jual beli.!

Jual beli dan perdagangan memiliki permasalahan dan liku-liku
yang rumit, jika di laksanakan tanpa aturan-aturan dan norma yang
tepat maka akan menimbulkan permasalahan, kerugian, dan kerusakan
dalam masyarakat. Pada intinya jual beli adalah suatu perjanjian
tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai sukarela
diantara kedua belah pihak, yang satu menyerahkan benda dan pihak
yang lain menerimanya sesuai dengan ketentuan atau perjanjian
yang telah dibenarkan syara’ dan telah disepakati.?

Jual beli disyariatkan berdasarkan konsensus kaum Muslimin
(Ijma’), karena kehidupan umat manusia tidak bisa tegah tanpa adanya
jual beli. Mengenai hukum jual beli dapat dibenarkan dalam Al-
Qur’an dan  As-Sunnah. Umatsepakat bahwa  jual beli  dan

pelaksanaannya sudah berlaku atau diterapkan sejak zaman Rasulullah

! Desriani, Skripsi, “Tinjauan Hukum Islam tentang Perbedaan Harga dalam Jual Beli Bahan
Pokok dengan Jumlah Banyak dan Sedikit”, (Lampung : IAIN Raden Intan 2017), 3.

2 Ayu Komala Sari, Skripsi, “ Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli Telur Ayam Tanpa Cangkang
(Studi Kasus Pasar Tempel Kecamatan Sukarame Bandar Lampung)”, (Lampung : IAIN Raden
Intan 2017) , 4.



SAW hingga saat ini, yaitu yang terdapat dalam surat Q.S Al-Baqarah
(2):275, Allah SWT berfirman:

Lol adas ad) v 3als

Artinya:  “Padahal  Allah  telah  menghalalkan  jual beli dan
mengharamkan riba”.

Allah  SWT  mensyariatkan jual beli  sebagai pemberian
keluarga dan dari-Nya untuk hamba-Nya untuk mengadakan
penukaran perdagngan dan semua yang dirasa bermanfaat. Dan
tentunya setiap manusia secara indivdu memiliki kebutuhan berupa
sandang, pangan, papan, dan kebutuhan lainnya.

Dari masing-masing orang yang menekuni dunia usaha ataupun
bisnis wajiblah mengertti hal-hal atau poin-poin yang dapat menjadikan jual
beli itu sah atau tidak fasid (rusak). Hal tersebut memiliki maksud supaya
kegiatan bermu’amalah berjalan dengan sah, sesuai dengan syariah, dan
setiap kegiatannya dijauhan dari sifat-sifat keburukan dan kerusakan yang
tidak dibenarkan dalam Islam.

Jual beli yang dinilai baik dan lengkap menurut anjuran Islam, yaitu
jika sudah memenuhi tiap-tiap rukun dan syarat dari jual beli. Islam
membolehkan praktek jual beli yang didalamnya terdapat unsur saling
menguntungkan antara penjual dan pembeli dan terlepas dari unsur-
unsur yang mengandung riba. Serta termasuk pelarangan juga, apabila
diantara penjual dan pembeli, mereka saling menzalimi satu sama lain
ketika melakukan transaksi jual beli.

Jual beli dalam praktiknya dapat terlaksana ditempat umum dimana
biasanya orang melakukan interaksi dengan orang lain, seperti contoh di
pasar. Pasar merupakan salah satu tempat terjadinya transaksi jual beli yang
sangat umum bisa dijumpai, dengan berbagai macam jenis yang dijual oleh
penjual serta beragam harga yang ditawarkan. Pasar juga merupakan pilihan

terbaik bagi masyarkat sekitar untuk membeli dan mencukupi kebutuhan



sehari-hari mereka, seperti bahan sembako yang tentunya harganya lebih
murah disbanding harus berbelanja ke mall atau ke super market yang ada
di daerah mereka. Bahan sembako di pasar merupakan jenis yang sangat
mendomininasi pedagang disana, seperti menjual beras, minyak goreng,
jagung, gula daging sapi, telur ayam, dan lain-lain, sebab kebutuhan tersebut
menjadi incaran utama bagi masyarakat sekitar untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari.

Telur sebagai bahan makanan pokok membuat banyak masyarakat
yang hampir setiap hari membutuhkannya. Mulai dari penjual makanan siap
saji, untuk bisnis kue, maupun untuk konsumsi makanan sehari-hari.
Meningkatnya konsumsi telur banyak orang-orang alih profesi menjadi
peternak ayam petelur dan pedagang telur. Peternak ayam petelur biasanya
menjualnya pada penjual toko kelontong atau toko sembako lalu selanjutnya
akan diecerkan ke masyarakat.>

Saat pandemi Covid-19 ini menimpa Negara Indonesia, beberapa
sektor kehidupan mengalami penurunan, seperti pada bidang transportasi,
pariwisata, umkm, pendidikan, dan terutama perekonomian. Tidak sedikit
juga masyarakat yang kehilangan mata pencahariannya karena
diberhentikan atau pemutusan hak kerja. Yang tentunya hal tersebut sangat
berdampak terhadap penghasilan mereka. Selain itu, banyak pedagang,
wirausahawan mengalami banyak kerugian, bahkan beberapa brand besar
makanan pun ada yang harus menutup usahanya dikarenakan kerugian yang
dialaminya. Termasuk berpengaruh pada harga bahan pokok yang
mengalami naik turun yang sangat signifikan, seperti harga beras, cabai,
gula, daging sapi dan ayam, serta telur ayam. Fenomena fluktuasi harga
tersebut sangat berpengaruh bagi banyak petani. Terutama bagi masyarakat
menengah ke bawah apabila terjadi pelonjaka harga sembako yang tinggi
membuat mereka harus sangat menghemat pengeluaran di tengah kesulitan

ekonomi saat pandemi ini.

3 Sella Novita, Skripsi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Telur Ayam di Ronowijayan
Siman Ponorogo”, (Surakarta : Universitas Muhammadiyah Surakarta 2019), 2.



Adapun seperti yang sedang dialami oleh salah satu peternak telur
ayam yang ada di Desa Turirejo Kecamatan Lawang Kabupaten Malang.
Beliau merasakan dampak pandemic covid-19 ini dalam usaha
peternakannya yang mengalami naik turunnya harga jual telur ayam dalam
jangka waktu yang begitu singkat. Hal ini telah dirasakan peternak telur
sejak bulan Agustus 2020 hingga beberapa bulan setelahnya. Penjualan telur
ayam dengan harga yang relative menurun dikarenakan dampak pandemi
ini, tidak berbanding lurus dengan biaya para peternak telur ayam dalam
mengeluarkan biaya untuk pakan ayam yang harus secara rutin diberikan
kepada ayam mereka. Harga pakan ayam yang dirasa mengalami kenaikan
harga sangat berpengaruh bagi peternak, sehingga apabila harga jual telur
ayam menurun namun harga pakannya meningkat maka para peternak telur
ayam akan merasakan kerugian yang sangat berarti ditengah masa sulit
pandemic covid-19 ini. Meskipun peternak telur ayam berusaha
mempertahankan harga yang dianggapkannya sesuai dengan perhitungan
perawatan ayam dan pakannya, tetap saja harga pasar dan beberapa
pedagang lain juga mengikuti penurunan.

Dalam Peraturan Menteri Perdagangan nomor 07 tahun 2020
tentang Penetapan Harga Acuan Pembelian di Petani dan Harga Acuan
Penjualan Konsumen telah mengatur tentang harga bahan pokok.
Terdapat 9 bahan pokok yang telah diatur didalam Peraturan Menteri
Perdagangan, diantaranya beras, jagung, kedelai, gula, minyak goreng,
bawang merah, daging sapi, daging ayam, dan telur ayam.Penetapan
harga telur ayam yaitu Rp 18.000 yang merupakan harga pembelian dari
peternak ayam®. Jadi apabila terjadi penurunan harga pasar, maka akan
sangat merugikan peternak telur ayam. Fenomena ini juga terjadi di
beberapa kota di Indonesia, banyak peternak telur ayam yang merasa
usahanya tidak menghasilkan keuntungan. Karena faktor harga pakan ayam

yang naik, sedangkan harga telur ayam yang kian menurun.

* Lampiran Peraturan Menteri Perdagangan nomor 7 tahun 2020.



Dalam Islam tidak ada dalil yang menetapkan harga dari suatu
barang. Namun dalam Ushul Fiqih terdapat Mashlahah. Mashlahah
menurut pengertian syara’ pada dasarnya di kalangan ulama ushul
mempunyai pandangan yang sama, meskipun berbeda-beda dalam
memberikan defenisi. Jalaluddin Abdurrahman misalnya, memberikan
definisi masalahat ialah “memelihara hukum syara terhadap berbagai
kebaikan yang telah digariskan dan ditetapkan batas-batasnya, bukan
berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia belaka”. Sedangkan Imam
Abu Hamid Al-Ghazali (W.505H), mendefenisikan maslahat pada dasarnya
ialah berusaha meraith dan mewujudkan manfaat atau menolak
kemudaratan. Imam Ibnu Taimiyyah (W.728H), sebagimana yang dikutip
oleh Muhammad Abu Zahrah , mengatakan bahwa masalahat ialah
pandangan mujtahid tentang perbuatan yang mengandung kebaikan yang
jelas dan bukan perbuatan yang berlawanan dengan syara’.’

Dari ketiga definisi diatas, baik yang dikemukakan oleh Jalaluddin
Abdurrahman, Imam Abu Hamid Al-Ghazali (W. 505H), maupun Imam
Ibnu Taimiyyah (W.728H), padaprinsipnya mengandung esensi yang
sama. Artinya, masalahat yang dimaksudkan adalah kemaslahatan yang
menjadi  tujuan syara’, bukan kemaslahatan yang semata-mata
berdasarkan keinginan dan hawa nafsu manusia semata. Sebab disadari
sepenuhnya bahwa tujuan  pensyari’atan hukum, tidak lain
adalah untuk merealisir kemaslahatan bagi manusia, dalam segala segi
dan  aspek kehidupan  didunia, agar terhindar dari  berbagai
bentuk yang bisa membawa kepada kerusakan. Dengan kata lain,
setiap ketentuan hukumyang telah digariskan oleh syari’ adalah
bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bagi manusia. Dan tidak
dapat diragukan lagi, bahwa kemaslatan itu tidak dapat dicermati
secara seksama dan tidak direspon dengan ketetapan yang sesuali,

hanya terpaku pada adanya dalil yang mengaturnya. Kedudukan

5> Muksanan Pasaribu, “Maslahat dan Perkembangannya sebagai Dasar Penetapan Hukum Islam ",
Vol.1, No.04, Desember 2014, 352.



mashlahah mursalah merupakan bagian dari syariat, yang tidak boleh
dikesampingkan, meskipun ia tidak disebut dalam nash secara tekstual
secara substansial  dihajatkan oleh ~ manusia  dalam membangun
kehidupan mereka.¢

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun
Islam tidak mengatur secara rinci tentang penentuan harga bahan pokok,
peraturan Menteri Perdagangan yang membuat peraturan nomor 7 tahun
2020 merupakan suatu kemaslahatan yang dapat dirasakan oleh masyarakat
Indonesia dan dapat dijadikan acuan bagi penjual ataupun para peternak
dalam menetapkan harga bahan pokok. Dan jika terjadi fluktuasi harga
bahan pokok, selama masih sesuai dengan Peraturan Menteri Perdagangan
tersebut, maka tidak akan terlalu merugikan penjual atau peternak.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik melakukan penelitian
tentang Pengaruh Fluktuasi Harga Telur Ayam Saat Pandemi Covid-19
Terhadap Peternak Perspektif Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 7
tahun 2020. Karena telur merupakan bahan pokok yang sangat dibutuhkan
masyarakat, apabila terjadi naik turunnya harga akan berpengaruh bagi
penjual ataupun konsumen, sehingga penulis ingin meneliti naik turunnya
harga telur di peternak ayam di Desa Turirejo, dan penerapan Peraturan
Menteri Perdagangan dalam penetapan harga telur serta integritas peraturan

tersebut dengan Mashlahah dalam fiqih Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah tertera diatas, permasalahan-
permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut :

® Muksanan Pasaribu, “Maslahat dan Perkembangannya sebagai Dasar Penetapan Hukum Islam ",
Vol.1, No.04, Desember 2014, 352.



1. Bagaimana pengaruh fluktuasi harga telur ayam pada peternak
perspektif Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia nomor
07 tahun 2020 ?

2. Bagaimana konsep Mashlahah dalam fiqih Islam terkait fenomena
fluktuasi harga telur ayam yang terjadi di Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah permasalahan di atas, berikut tujuan

dilakukannya penelitian ini:

1. Untuk menjelaskan pengaruh fluktuasi harga telur ayam pada peternak
perspektif Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia nomor
07 tahun 2020.
2. Untuk menjelaskan konsep Mashlahah dalam figih Islam terkait
fenomena fluktuasi harga telur ayam yang terjadi di Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian skripsi yang berjudul “Implementasi Peraturan Menteri
Perdagangan Republik Indonesia nomor 07 tahun 2020 dan Konsep
Mashlahah dalam Fenomena Fluktuasi Harga Telur Ayam saat Pandemi
Covid-19 (Studi di Desa Turirejo Kecamatan Lawang Kabupaten Malang)"
memiliki daya manfaat yang diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi
khalayak ramai. Manfaat yang diharapkan penulis dengan adanya
penelitian ini, yakni sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis
a. Memberikan teori keilmuan yang berkaitan dengan fenomena
fluktuasi harga bahan pokok terutama telur yang sering terjadi di
Indonesia dengan mengacu pada Peraturan Menteri Perdagangan
Republik Indonesia;
b. Selain itu, untuk digunakan sebagai bahan rujukan bagi
penelitian selanjutnya terhadap permasalahan sejenis dan
berbagai kemaslahatan yang dapat diambil dari penelitian ini.

2. Manfaat secara praktis



Manfaat penelitian dari sudut pandang praktis yaitu keberfungsian

yang secara langsung dapat digunakan yakni:

a. Bagi Peneliti
Sebagai mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah yang juga
mempelajari Fiqgih Muamalah dan Hukum Ekonomi Islam di
Indonesia diharapkan peneliti mampu memenuhi tugas akhir
untuk mendapatkan gelar Sarjana (S1) dan memahami
permasalahan fluktuasi harga telur ayam di Desa Turirejo.

b. Bagi Masyarakat
Agar masyarakat dapat memahami dengan baik penyebab
terjadinya fluktuasi harga telur ayam dan peran Peraturan
Menteri Perdagangan Republik Indonesia dalam fenomena

tersebut.

E. Definisi Operasional
Dalam skripsi ini, peneliti melakukan penelitian di daerah Desa Turirejo
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang. Untuk menghindari adanya
kerancuan istilah, maka peneliti menjelaskan beberpa definisi operasional
dalam tulisan ini sebagai berikut:
1. Fluktuasi Harga
Fluktuasi adalah gejala yang menunjukkan turun-naiknya harga,
keadaan turun-naik harga dan sebagainya, atau perubahan (harga
tersebut) karena pengaruh permintaan penawaran. Sedangkan harga
adalah nilai barang yang ditentukan atau dirupakan dengan uang,
jumlah wuang atau alat tukar lain yang senilai, yang harus
dibayarkan untuk produk atau jasa, pada waktu tertentu dan di
pasar tertentu.’” Fluktuasi adalah lonjakan atau ketidaktetapan

segala sesuatu yang bisa digambarkan dalam sebuah grafik. Seperti

7 Rista Aprilia, Skripsi, “Fluktuasi Harga dan Sistem Pengambilan Keuntungan dalam Jual
Beli Tiket Pesawat Perspekti Hukum Islam”, (Lampu